BAB I1

BIOGRAFI KH. ACHMAD NASHIHIN

A. Latar Belakang Keluarga

K.H. Achmad Nashihin merupakan keturunan ulama’ di Jember.
Maka tak heran jika la mewarisi kharisma dari para leluhurnya.
Keistmewaannya telah tampak sejak remaja. Jika pemuda seusianya lebih
banyak disibukkan dengan aktifitas yang kurang begitu bermanfaat, maka
beliau menghabiskan waktunya dengan belajar ilmu agama. la lahir di
Baratan, Antirogo-Jember pada tanggal 12 januari 1963 Masehi atau
bertepatan dengan 08 Sya’ban 1382 Hijriyah. la lahir dari pasangan K.H.
Achmad Rofi’i dan Nyai Salima yang merupakan tokoh masyarakat
setempat. Sekitar umur 2 tahun la telah ditinggalkan olenh Ayahnya yang
meninggal di usia muda. Hal ini yang menyebabkannya harus berpindah-
pindah tempat tinggal. la tidak hanya tinggal dengan Ibunya, namun la juga
sering tinggal dengan kakeknya, yaitu K.H. Ghazali. Nampaknya didikan
dari sang kakek ini juga sangat berpengaruh terhadap kepribadian Achmad
Nashihin kecil !

Pada usia yang sudah cukup matang, ia melaksanakakan
pernikahahan dengan Ummu Azizah yang kemudian berjuluk Nyai Hj.
Ummu Azizah. Usianya pada saat itu sekitar 24 tahun dan ia masih belum

lulus dari kampus IAIN Jember. Prestasi gemilangnya yang patut diacungi

1 Achmad Nashihin, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017.
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jempol pada masa belia adalah telah merintis mendirikan pesantren pada
usia 25 tahun. la mulai dipasrahi menempati tanah waqgaf dari H. Abdur
Rahman yang pada mulanya hendak diberikan kepada K.H. Abdus Shomad.
Namun K.H. Abdus Shomad memilih Achmad Nashihin muda untuk
menempati tanah tanah tersebut setelah melalui beberapa proses
(Selengkapnya baca di Poin C nomor 1 dalam bab ini). Sungguh prestasi
yang luar biasa mengingat kala itu beliau masih belum lulus kuliah dan baru
menjadi pengantin baru.?

Kesibukan merintis pesantren sedikit banyak tentu berpengaruh
terhadap kondisi perekonomian keluarganya mengingat pada saat itu
kehidupan ekonominya masih belum mapan. Untuk menghidupi keluarga,
ia juga menjadi guru di beberapa tempat. Menurut penuturannya, ia pernah
mengajar di SD, MI, MAN dan lembaga pendidikan lainnya. la juga pernah
sempat hendak mencalonkan diri menjadi PNS namun hal itu dilarang oleh
K.H. Abdul Azis yang merupakan mertua beliau. K.H. Abdul Azis berkata
kepadanya, kurang lebih seperti ini “Jek Alakoh dedih PNS, alakoh ke Allah
beih, mintah bejeren ke Allah”. (“Jangan kerja jadi PNS, kerja ke Allah saja
(dengan mendidik para santri), minta bayaran kepada Allah)”.® K.H. Abdul
Azis mengatakan hal tersebut agar amanah yang telah diberikan kepadanya

sebagai pendidik santri-santri di tanah waqaf tersebut tidak terbengkalai.

2 1bid.
% Ibid.
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Syamsul Hadi selaku santri pertamanya juga pernah menuturkan kisah yang
sama dengan yang disampaikan K.H. Achmad Nashihin®

Dan benar saja, setelah ia benar-benar menekuni aktifitasnya
mendidik para santri dan tentunya dibarengi dengan ikhtiar yang maksimal,
ada saja jalan rejeki yang diberikan Allah kepadanya. Kehidupannya lambat
laun mulai mapan, dan pengaruhnya terhadap masyarakat juga mulai
tampak. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang berduyun-
duyun menitipkan putera-puterinya ke pesantrennya. Dengan semakin
banyaknya santri, tentu juga memerlukan biaya opersional yang tidak
sedikit untuk pembangunan. Namun ternyata ia selalu diberikan kemudahan
dalam menunaikan hajatnya. la kerapkali mendapatkan rejeki tanpa
disangka-sangka, baik ada orang yang dengan tulus hati membantu
perjuangannya atau pun dengan rejeki lainnya. Benarlah yang difirmankan
Allah dalam al-Qur’an. “....Wa man yattagillaaha yaj’al lahu makhraja.
Wa yarzyughu min haitsu layahtasib, Wa man yatawakkal ‘alallahi fahuwa
hasbuh.....”. “Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya. Dan dia memberinya rezeki dari arah
yang tidak disangka-sangka. Dan barang siapa yang bertawakkal kepada
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya”.>

Dari pernikahannya dengan Nyai Hj. Ummu Azizah K.H. Achmad

Nashihin dikaruniai beberapa orang putera, diantaranya: M. Sofyan Zidni

4 Syamsul Hadi, Wawancara, Ajung-Jember, 04 Maret 2017.
% Al-Qur’an: 65 (At-Thalag), 2-3.
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Mubarok, Luluk Fajriah, Hanik, dan Linda. Mereka semua telah berkeluarga
kecuali neng Linda. Neng linda masih duduk di Sekolah Menengah Atas
(SMA) di pesantren Salafiyyah Syafiiyyah Sukorejo Sitobondo. Untuk Gus
Sofyan dan Neng Luluk, mereka berdua dipasarahi duduk di struktural
kepengurusan Yayasan pondok pesantren Darul Hikmah. Gus Sofyan
menjabat sebagai ketua yayasan pondok pesantren Darul Hikmah,
sedangkan Neng luluk menjabat sebagai sekretaris yayasan.

K.H. Achmad bukan hanya memikirkan kehidupan keagamaan
masyarakat, namun ia juga memiki kepedulian terhadap kehidupan
perekonomian mereka. Hal ini terbukti dari rencananya untuk mendirikan
rumah sakit dan perumahan bagi warga yang kurang mampu. Rumah sakit
yang baru dimulai pembangunannya di Desa Baratan, Antirogo-Jember itu
nantinya akan dijadikan tempat berobat secara gratis bagi masyarakat yang
kurang mampu. la menyampaikan akan menanggung semua biaya
pengobatan bagi orang yang kurang mampu sebesar apapun biayanya.®

Sedangkan rencana pembangunan perumahan untuk masyarakat
kurang mampu itu dikhususkan bagi orang yang hafal al-qur’an dan guru
ngaji musholla yang belum mempunyai tempat tinggal sendiri. la hanya
mengajukan syarat agar mereka shalat jama’ah lima waktu untuk
mendapatkan fasilitas itu. Pembangunan perumahan ini masih dalam tahap
rencana, namun telah ada yang telah menawarkannya tanah untuk dibangun

perumahan itu. la tidak langsung menerimanya mengingat aktivitasnya

6 Achmad Nashihin, 02 Juni 2017.
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sekarang yang amat padat, tapi ia telah mempertimbangkan tawaran itu dan
masih akan bermusyawarah dengan orang-orang terdekat.” Perumahan itu
nantinya akan diberi nama Qaryatun Thayyibah mengacu istilah dalam Al-
Qur’an, yaitu Baldatun Thayyibah.®

Rencana K.H. Achmad Nashihin yang membutuhkan anggaran dana
yang sangat besar itu sempat membuat Gus Sofyan, puteranya menjadi
risau. Kerisauan Gus Sofyan amat beralasan mengingat ia menjabat sebagai
ketua yayasan di pesantren Darul Hikmah yang juga membutuhkan dana
banyak. la khawatir rencana K.H. Achmad Nashihin tersebut membuat
operasional di pesantren terbengkalai. Maka ia tanyakan perihal tersebut
kepada ayahnya, “Abi ingin bangun rumah sakit, bangun perumahan, dan
yang lainnya apa abi punya uang?”, ia bertanya. “Abi gak punya uang”,
jawab K.H. Achmad Nashihin singkat. “Trus Abi dapat uang duit dari
mana?”, 1a bertanya lagi. “Dari Allah”. Beliau melanjutkan “Jika Allah
berkehendak, tidak ada yang tidak mungkin, cong”. Seketika ia terdiam
setelah mendengarkan penjelasan singkat Abinya. la hanya yakin bahwa
Allah akan membantu hamba-hamba-Nya yang berniat baik.°

Selain dua niat mulia di atas, ia juga telah membaiat pesantrennya
untuk memberikan fasilitas gratis secara keseluruhan untuk semua anak

guru ngaji musholla yang kurang mampu. Hal ini untuk memberikan

" 1bid.

8 Al-Qur’an: 34 (Saba’), 15.
® Achmad nashihin, Wawancara, Keranjingan-Jember, 02 Juni 2017.



25

apresiasi terhadap guru ngaji musholla yang turut andil dalam
mencerdaskan anak bangsa, terutama dalam hal kegamaan.

Perjuangannya menyiarkan Islam sejak usia belia patut diapresiasi
dan menjadi tambahan motivasi bagi kita untuk lebih giat lagi menyiarkan
Islam. Harusnya semangat ini yang tertanam dalam hati setiap pemuda
Islam masa kini. Dengan ghiroh inilah Islam akan lebih berkembang dan
dengan semangat ini pemuda bisa menjadi harapan untuk masa depan yang
lebih baik. Seperti yang dikatakan dalam magalah “Syubbanul yaum
rijaalul ghad *°, Pemuda hari ini adalah pemimpin di hari esok. Imam Ali
juga pernah berkata: “innal fata man yaquulu ha ana dza, wa laysal fata
man yaquulu kana abi ‘!, pemuda sejati ialah yang berkata, “inilah aku”
Bukan yang berteriak, “inilah ayahku!”. Semoga kita bisa menteladani
semangat beliau dalam dakwah Islam agar pemuda hari ini benar-benar bisa

menjadi pemimpin yang baik untuk hari esok.

B. Pendidikan
Pendidikan K.H. AchmadNashihin diawali dengan belajar di SD
Baratan selama 6 tahun. Setelah lulus SD ia melanjutkan menuntut ilmu di
Pesantren Al-Kholili Kotok Kalisat-Jember selama 2 tahun. Di pesantren ini
ada cerita yang amat berkesan hingga membekas di benaknya sampai saat

ini. la menuturkan, ketika belajar di sana ia termasuk santri yang paling

10 A, Fuadai, 131 Pintu Cahaya Dari Timur (Jakarta: PT. Gramedia, 2014), 95.
1 Ibid., 37.
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bodoh dari yang lain. Bahkan ia naik kelas pun dengan predikat naik
bersyarat, jika selama 2 bulan ia masih belum mampu menguasai materi,
maka ia akan diturunkan kembali ke kelas sebelumnya. proses ini
berlangsung kurang lebih hampir satu tahun setengah. Setelah satu tahun
lebih di Pesantren Al-Kholili, ia merasakan ada yang aneh dalam dirinya. la
tidak mau makan ikan sama sekali, bukan karena punya penyakit, ada yang
melarang atau pun yang lainnya tapi karena memang tidak punya selera
makan ikan. la makan hanya dengan lauk kecap dan kerupuk dan tidak mau
makanan lain, padahal ia tidak melakukan aktifitas puasa putih. Selain itu,
setelah setahun lebih di Pesantren Al-Kholili, ia dididik langsung oleh
pengasuh pesantren, yaitu Kyai Kholili atau lebih dikenal dengan julukan
Kyal Asmawa. Hanya tiga orang yang dididik langsung oleh Kyai Asmawa,
dan ia termasuk di dalamnya.

Tak berselang lama setelah itu ia merasakan ingatannya sangat tajam
dan sangat mudah mencerna pelajaran, bahkan ia hafal semua kitab yang
dijadikan mata pelajaran di Pesantren Al-Kholili. Mengetahui hal tersebut,
para ustadzpun mengetes kemampuannya dengan memberikan kesempatan
kepada seluruh santri untuk bertanya semua pelajaran. Hasilnya, ia bisa
menjawab semua pertanyaan dengan lancar dan dengan jawaban yang
benar. Selanjutnya, ia dipersilahkan bertanya kepada semua santri untuk
mengetes kemampuan mereka. la hanya menanyakan satu pertanyaan
umum untuk mereka semua dan tidak satupun dari mereka yang mampu

menjawab. la menyampaikan hal ini bisa terjadi karena barakah dari guru
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beliau dan barakah tidak makan ikan, sebab ikan-ikan di laut menurutnya
turut memohonkan istighfar untuk orang yang mencari ilmu.*2

Setelah nyantri di pesantren Al-Kholili, ia melanjutkan menuntut
ilmu di ponpes Salafiyah Safiiyyah Sukorejo Sitobondo asuhan K.H.R.
As’ad Syamsul ‘Arifin. Di tempat ini ia mengulang kembali dengan duduk
di kelas 5 MI dan ia melanjutkan pendidikan Mts di tempat yang sama.
Uniknya, pendidikan Mts hanya ditempuh dalam waktu satu tahun dan ia
juga tidak bisa memberikan jawaban yang tepat untuk persoalan menjanggal
ini. Kejadian seperti di ponpes Al-Kholili juga ia rasakan di pesantren ini,
ia pernah di tes soal keilmuan dengan santri yang dianggap paling pintar di
pesantren Salafiyah. Hasilnya sudah bisa ditebak, ia kembali memangkan
kompetisi itu. Setelah 5 tahun nyantri di pesantren Salafiyyah, ia
melanjutkan pendidikannya dengan belajar di SMA 2 Jember selama
setahun. la juga tidak bisa menjelaskan kenapa pendidikan yang umumnya
ditempuh 3 tahun tersebut dapat ditempuh dalam waktu satu tahun. Dalam
waktu setahun ini ia digembleng secara pribadi oleh Kyai Abdus Shomad
yang menjadi pengasuh pesantren Darus Salam.

Setelah lulus dari SMA 2 Jember, ia melanjutkan rihlah ilmiahnya
dengan melnjutkan ke IAIN Jember sembari nayntri di Pesantren Darus
Salam asuhan Kyai Abdus Shomad. Tidak ada cerita khusus yang ia
sampaikan ketika nyantri di Darus Salam. Namun, yang amat berkesan di

pesantren ini adalah gemblengan Kyai Abdus Shamad yang sangat intens

12 1bid.
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terhadap Achmad Nashihin muda. Cerita berkesan ketika di kampus IAIN
adalah pernah menjabat sebagai asisten dosen. Selain itu, ketika masih
kuliah ia telah mulai mengajar di sekolah-sekolah. Di IAIN Jember inilah ia
menyelesaikan pendidikan formal terakhirnya hingga mendapat gelar Drs.*®

Apa yang kau tanam maka itu yang akan kau tanam. Ini adalah salah
satu kata-kata mutiara yang sering kita dengar. Dan benar memang, karena
hal ini sesuai dengana apa yang difirmankan Allah dalam Al-Qur’an yang
berbunyi “faman ya 'mal mitsqala dzarratin khairan yarah, wa man ya 'mal
mitsqaala dzarratin syarran yarah”*, “Maka barangsiapa mengerjakan
kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan
barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan) nya”. Kata-kata mutiara serta ayat qur’an di atas sangat tepat jika
dikaitkan dengan kehidupan Achmad Nashihin muda selama menuntut
ilmu. la memiliki ghiroh yang luar biasa dalam menuntut ilmu karena ia
sadar bahwa uang kiriman dari orang tua untuk mencukupi kebutuhannya di
Pesantren diperoleh dari hasil kerja keras orang tuanya. Maka tak heran jika
saat ini ia menuai apa yang telah ia tanam selama menuntut ilmu. Buah yang
ja tuai yaitu wawasan keilmuan yang luas serta menjadi ulama’ yang

disegani karena pengaruhnya.

C. Karir dan Aktivitas

13 Achmad nashihin, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017.
14 Al-Qur’an: 99 (Az-Zalzalah), 7-8.
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1. Mengasuh Yayasan Pondok Pesantren Darul Hikmah Al-Ghazalie

Awal mula berdirinya pesantren ini lantaran ada salah seorang
warga yang bernama H. Abdur Rahman sowan kepada Kyai Abdus
Shomad dengan tujuan mewagafkan tanahnya untuk dijadikan
pesantren. Pada mulanya Kyai Abdus Shomad kurang begitu merespon
permintaan orang tersebut. Karena keinginan H. Abdur Rahman begitu
kuat untuk menghibahkan tanah tersebut, maka ia sowan kembali untuk
kedua kalinya, sehingga Kyai Abdus Shomad menerima tawaran hibah
tanah tersebut dan meminta Achmad Nashihin muda untuk menempati
tanah wagaf itu setelah melalui beberapa proses. Proses yang dimaksud
adalah pengamatan yang dilakukan oleh Kyai Abdus Shomad terhadap
beberapa santrinya dan ia menilai bahwa Achmad Nashihin mempunyai
potensi besar untuk menjadi seorang pemimpin yang bisa menjadi
panutan. Hal itu tampak dari keprbadian Achmad Nashihin ketika
nyantri di tempatnya. Peran keluarga juga tidak bisa dinafikan dalam hal
ini, karena ditinjau dari sisi keluarga, Kyai Abdus Shomad masih
merupakan paman dari Achmad Nashihin.*®

Proses selanjutnya ialah sholat istikharah untuk meminta
petunjuk kepada Allah dengan harapan ia tidak salah menjatuhkan
pilihannya hingga menyebabkan penyesalan di kemudian hari. Selain
istikharah, Kyai Abdus Shomad juga meminta pendapat K.H. As’ad

syamsul Arifin yang merupakan salah satu kyai besar di Situbondo. K.H.

15 Achmad nashihin, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017.
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As’ad mendukung hal tersebut dan menyuruh Kyai Abdus Shomad agar
H. Abdur Rahman menghibahkan tanah waqaf tersebut secara langsung
kepada Achmad nashihin serta mengurus perlengkapannya. Hal ini
dilakukan karena khawatir ada pihak keluarga H. Abdur Rahman tidak
ikhlas jika tanah itu ditempati Achmad Nashihin dan akan menuntutnya
di kemudian hari. Maka makin mantablah Kyai Abdus shomad dan
yakin bahwa pilihan beliau insyaallah tidak akan keliru.

Pada tanggal 28 Februari 1988 K.H. Achmad Nashihin mulai
menempati tanah waqaf tersebut. Sejak saat itu, masyarakat mulai
berdatangan untuk menitipkan anak-anaknya belajar ilmu agama pada
beliau. Karena animo masyarakat yang besar maka dibangunlah
beberapa bangunan untuk santri yang ingin nyantri dan menetap di
Pesantren itu. Selanjutnya Kyai Abdus Shomad memberi nama
pesantren tersebut dengan nama Darul Hikmah. Ketika ia mulai
mengasuh pesantren Darul Hikmah, ia masih memiliki kesibukan di
luar, yaitu kuliah di IAIN Jember.!® Pendamping setianya dalam
berbagai aktivitas ialah Syamsul Hadi, yang juga menyebut dirinya
sebagai santri pertama K.H. Achmad Nashihin. la kerap kali menemani
aktifitas K.H. Achmad Nashihin, baik aktifitas pribadi beliau maupun
aktifitas pesantren. Syamsul Hadi ini merupakan sepupu dari istrinya,

yaitu Nyai Ummu Azizah. Maka tidak heran jika Syamsul Hadi

18 1bid.
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mengabdikan dirinya untuk K.H. Achmad Nashihin karena sejak kecil
Syamsul Hadi dan Nyai Ummu Azizah telah terbiasa hidup bersama.

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren Darul Hikmah
mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik perkembangan dari
segi sarana prasarana maupun dari segi banyaknya santri yang mondok
di tempat tersebut. Lembaga pendidikan yang ditawarkan kepada
masyarakat juga sangat beragam, mulai dari tingkat Paud sampai tingkat
SMA. Bahkan dulu sempat dibuka perguruan tinggi namun dibubarkan
karena sepinya peminat karena meyakinkan pentignya pendidikan di
tengah masyarakat itu tidaklah mudah. Untuk lembaga pendidikan di
semua tingkatan dibagi menjadi dua semua, seperti ada SD dan MI, ada
SMP dan MTS, dan selanjutnya ada SMA dan SMK. Pembagian ini
dilakukan karena beragamnya kebutuhan masyarakat sekitar. Untuk
jumlah siswa yang belajar di Pesantren Darul Hikmah kira-kira sekitar
ribuan, namun untuk jumlah santri yang menetap di pesantren sekitar
400-an.

Untuk kesibukan K.H. Achmad Nashihin dalam mengasuh
pesantren salah satunya ialah beliau selalu menjadi imam untuk sholat
berjama’ah lima waktu. Selain itu ia juga mengajar kitab bidayatul
hidayah karya Imam Ghazali yang diikuti oleh semua santri. la mengajar
kitab pada hari selasa ba’da isya’ dan tidak mengajar selain hari itu.
Dalam menyampaikan materinya, model pengajaran yang dipilih

olehnya tidak jauh berbeda dengan kyai-kyai lainnya, yaitu dengan
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membaca beberapa kalimat dan kemudian menerangkannya.
Kadangkala ia juga mengambil refrensi dari kitab lain dalam
menerangkan bidayah dan seringkali mengaitkannya dengan kondisi-
kondisi aktual masa kini.

Selain kesibukan di atas, kesibukannya dengan para santri
adalah memimpin dzikir yang diawali dengan shalat tasbih tiap malam
jum’at dari pukul 21.00-22.30. Pengasuh pesantren Darul Hikmah
memang terkenal sebagai seorang yang ahli ibadah. Maka tidak heran
jika santri-santrinya bukan hanya dituntut agar rajin belajar, namun juga
harus rajin beribadah. Hal ini juga tampak dari aturan yang ia buat, yaitu

mewajibkan santri-santri untuk sholat malam dan sholat dhuha.

. Pembina Dzikir Padhang Bulan

Kesibukan K.H. Achmad Nashihin dalam membina jamaah dzikir
padhang bulan ini dimulai sekitar tahun 2007. Kesibukan ini bermula
setelah ia mendirikan jamaah dzikir padhang bulan di pesantrennya.
Animo masyarakat yang besar terhadap kegiatan ini mengahruskannya
pintar-pintar membagi waktu mengingat aktifitas beliau yang sangat
padat. Sejak awal berdirinya majelis ini, ia selalu berusaha istigomah
meluangkan waktunya untuk kegiatan yang diadakan tip bulan ini.t’

Posisinya sebagai pembina tentu memegang peranan sentral dalam
kegiatan ini. Ditambah lagi, ia enggan mewakilkan kegiatan ini kepada

orang lain untuk memimpin agenda dzikir, kecuali sangat terdesak,

7 1bid.
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sebab ia ingin lebih dekat dengan masyarakat sekitar. Kesibukannnya
yang begitu padat seringkali membuatnya kurang memiliki banyak
waktu bersosialisasi dengan masyarakat. Maka dengan adanya kegiatan
ini ia memiliki waktu khusus untuk bersosialisasi dan bercengkrama
dengan masyarakat sekitar. Pengaruh kegiatan ini juga sangat dirasakan
manfaatnya memberikan dampak yang positif terhadap masyarakat,
terutama dengan hal-hal yang berhubungan dengan spiritual
masyarakat.

Kesungguhannya untuk membesarkan majelis ini begitu kuat. Hal
ini dapat dilihat dari publikasi yang dilakukan olehnya begitu getol. la
tidak bosan-bosannya mengingatkan masyarakat untuk mengikuti dzikir
ini. Hal ini bukan semata-mata untuk meningkatkan popularitasnya,
terlebih untuk mencari materi. Tanpa acara seperti ini pun namanya
telah harum di kota Jember karena ia sering diundang untuk mengisi
ceramah-ceramah, baik di pemerintahan maupun di tengah-tengah
masyarakat. Cukuplah kekayaannya yang melimpah yang menjawab
bahwa bukan materi yang dicarinya, bahkan ia membagi-bagikan nasi
gratis untuk semua jama’ah. Jika bukan karena mengharap ridha Allah
tentu sangatlah berat untuk melaksanakan tugas mulia ini.

Tapi ibarat sumur yang pasti ada comberannya, begitupun dengan
kedudukannya. Tidak semua orang bisa menerima i’tikad baiknya,
banyak fitnah yang menyerang kehidupan rumah tangganya. Tapi

seperti apapun aral yang melintang ia tetap berdiri kokoh dan
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menghadapi cemohan itu dengan penuh kesabaran karena beliau sadar
bahwa dakwah itu membutuhkan perjuangan yang melelahkan.8

Dzikir ini diikuti sekitar 800-1000 jama’ah dari dalam maupun dari
luar. Jumlah itu tentu tidak terlalu banyak jika dibandingkan dengan
jumlah santri mugim maupun santri kalong yang belajar di tempat beliau
yang mencapai ribuan. Kesadaran masayarakat sekitar untuk mengikuti
agenda seperti ini masih belum terbangun. Rasa malas dan termakan
olen gosip murahan tentang beliau menjadi salah satu alasan
ketidakhadiran mereka. Namun bukan berarti kegiatan ini tidak
memberikan dampak positif terhadap masyarakat. Jika dibandingkan
dengan kondisi sebelumnya tentu kegiatan ini sangat memberikan
dampak perubahan yang positif terhadap perubahan masyarakat sekitar.
Perubahan itu tampak pada jama’ah yang mengikuti majelis ini
mempunyali pemahaman yang lebih tentang agama dan membawa
pengaruh pada setiap tindak-tanduknya.

Bacaan dzikir yang dibaca oleh jama’ah dzikir Padhang Bulan
adalah dzikir yang telah disusun oleh K.H. Achmad Nashihin dan telah
memiliki ijazah dari para guru beliau. Dzikir-dzikir itu dibaca dengan
bilangan tertentu sesuai yang telah tertera pada lembaran kertas dzikir
yang telah ia susun. Menurutnya bilangan-bilangan itu juga didapatkan

dari guru-gurunya. Untuk fadhilah dzikir-dzikir tersebut menurutnya

18 Doifi Amil Azis, Wawancara, Keranjingan-Jember, 02 Maret 2017.
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memiliki manfaat yang sangat banyak, seperti dimudahkan segala
urusannya dan lain sebagainya.
Pengelola PT. Al-Ghazalie Citra Utama

Nama Al-Ghazalie sebenarnya diambil dari nama kakeknya yang
telah banyak menginsiparasinya selama tinggal bersama. PT. Al-
Ghazalie ini pada mulanya hanyalah sebuah kelompok bimbingan
ibadah haji (KBIH) yang mengurusi perjalanan ibadah haji. Inisiatif
untuk mendirikan KBIH inipun tidak serta merta muncul dari K.H.
Achmad Nashihin, namun dari aspirasi masyarakat yang meminta beliau
untuk memberikan bimbingan manasik haji dari tanah air sampai ke
tanah suci Mekkah.

Berangkat dari aspirasi masyarakat tersebut maka beliau sowan ke
guru-guru beliau, diantaranya: Kyai Abdus Shomad, K.H. Muhyiddin
Abdus Shomad, KH. Khotib Umar, Habib Agil Al-Athas, KHR. Kholil
As’ad dan Gus Mad (Pembimbing KBIH Ar-Rifa’i Malang), mereka
menyarankan agar “haji setiap tahun dengan biaya sendiri dan
membimbing calon jama’ah dengan ikhlas”.

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan di atas maka ia memutuskan
untuk mendirikan KBIH yang diberi nama KBIH Al-Ghazalie atas saran
K.H. Muhyiddin Abdus Shomad. Maka pada tanggal 21 Agustus 2003

beliau mulai membimbing jama’ah dari tanah air sampai ke Arab
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Saudi.’® KBIH ini mempunyai tujuan untuk membantu masyarakat
sekitar untuk memudahkan mereka melaksanakan ibadah ke tanah suci.

Hal ini terbukti, bahwa semenjak dibentuknya KBIH masyarakat
berduyun-duyun untuk mendaftarkan dirinya bergabung dengan KBIH
Al-Ghazalie hingga KBIH ini menjadi KBIH terbesar di Jember. Selain
melaksanakan kegiatan ibadah haji, ia juga melaksanakan kegiatan
umroh. Animo masyarakat melaksanakan ibadah umroh ternyata juga
cukup besar. Hal ini mengaharuskannya bolak balik Indonesia-Mekkah
berkali-kali hingga pada tahun 2010 ia mengenal salah satu pimpinan
Garuda Indonesia dan PT. Raudhah Amani Wisata (Ramani) hingga
terjadi kesepakatan agar beliau membuka perwakilan PT. Ramani di
Jember dengan nama Al-Ghazalie Citra Utama. Setelah dirasa Al-
Ghazalie Citra Utama mengalami perkembangan yang sangat pesat,
maka pada tahun 2013 PT. Ramani menyarankan agar Al-Ghazalie Citra
Utama menjadi sebuah PT.

Setelah musyawarah dengan keluarga dan melakukan beberapa
pertimbangan, maka diuruslah perijinannya untuk menajdi PT. hingga
pada tahun itu juga Al-Ghazalie Citra Utama resmi menjadi PT. Al-
Ghazalie Citra Utama. PT. Al-Ghazalie ini menjadi satu-satunya PT.
milik masyarakat Jember yang bergerak dalam bidang ibadah haji dan

haji plus serta umroh. Dalam setahun PT. ini bisa melakukan perjalanan

19 Ibnu Rofi’i, Bimbingan Praktis Manasik haji, umrah, dan ziarah (t.tp: KBIH Al-Ghazalie,t.th),
iii.
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tujuh kali ke Mekkah untuk ibadah umroh saja. Sekali perjalanan bisa
memberangkatkan 80 jamaah bahkan lebih.?

Posisinya secara struktural dalam PT. Al-Ghazalie adalah sebagai
komisaris sebagaimana yang tertulis dalam Akta pendirian no. 28
tanggal 22 Maret 2013. Namun secara kultural ia tetap setia
mendampingi jamaah ketika manasik maupun ketika di Mekkah. Sekilas
pandang tentang awal mula berdirinya PT. Al-Ghazali bisa dilihat dari
tulisannya yang penulis peroleh dari blog pesantren darul hikmah yang
ditulis dalam bentuk narasi. Berikut tulisan beliau:

“Pada bulan Romadhon tahun 2003 saya ( Drs. KH. Achmad
Nashihin, AR) melaksanakan ibadah umroh dengan ikut PT. Safiir Amal
Imani yang di ikuti sekitar 23 Jamaah. Saat itu dari Indonesia langsung
menuju Madinah. Menjelang keberangkatan ke Makkah ada
pemantapan manasik dan saya di minta untuk memberi tusiyah dan
sekaligus materi manasik umroh. Dengan penuh senang hati dan rasa
tanggung jawab saya laksanakan amanah itu sebagai pengamalan ilmu
saya. Prosesi seperti ini (ibadah umroh di dalamnya ada pengajian)
rupanya sangat di rasakan manfaatnya oleh masyarakat Jember.
Sehingga masyarakat Jember semakin banyak yang melaksanakan
ibadah umroh bersama saya.

Pada tahun 2010 saya bertemu dengan salah satu pimpinan

Garuda Indonesia dan salah satu pengurus PT. Raudhah Amani Wisata

2 Isma’il, Wawancara, Keranjingan-Jember, 02 Maret 2017.
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(RAMANI) yaitu HM. Budi Santoso, saat itulah saya mendapatkan ilmu
tentang pengurusan tiket dan visa. Kemudian keesokan harinya saya di
pertemukan dengan pimpinan Ramani yaitu Djajang Sudrajat. pada saat
itulah terjadi kesepakatan antara saya dan Ramani. Yaitu Ramani
membuka perwakilan di jember dengan nama Al-Ghazaalie Citra
Utama.

Pada awal tahun 2013 Al-Ghazaalie Citra Utama di sarankan
oleh pihak Ramani untuk menjadi PT. Al-Ghazaalie Citra Utama.
Dengan segala pertimbangan dan musyawaroh kami beserta keluarga
besar kami semuanya sepakat untuk meresmikan dan mengurusi

perijinan PT. Al-Ghazaalie Citra Utama dengan pihak-pihak terkait”.?

21 Achmad Nashihin, “Sejarah Berdirnya PT. Al-Ghazalie Citra Utama”, dalam
http://alghazaalie.blogspot.co.id/2016/08/sejarah-berderi-pt-al-ghazaalie-citra.html, 02 April 2017
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